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III

ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Ayat-Ayat di dalam al-
Qur’a>n yang menjelaskan tentang Qalbun, diantaranya adalah sebagai berikut: Q.S As-Syuara Ayat 89,
Q.S Al-Shaffat Ayat 84, Q.S Al-Anfal Ayat 2, Q.S Al-Baqarah Ayat 88, Q.S Al-Baqarah Ayat 7, Q.S Al-
Baqarah Ayat 10. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode maudhu’i> (Tematik). Kemudian,
penulis mengkaji penafsiran atas ayat-ayat tersebut dengan menggunakan kitab tafsir klasik (Tafsir Ibnu
Katsir dan Ath Thabary) dan Tafsir Kontemporer (Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa ayat-ayat qalbun baik dalam kitab tafsir klasik dan
kontemporer ditafsirkan dengan metode tahlili (analisis), yakni dengan menyoroti ayat-ayat al-Qur’a>n
dengan memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya. Dalam Tafsir Klasik ayat-
ayat qalbun ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan bil ma’tsur yang menjadi corak penafsiran
dengan memasukkan berbagai riwayat atau pendapat sahabat. Qalbun (hati) dalam tafsir klasik dimaknai
sebagai sesuatu yang bersemanyam didalam diri manusia, yang terdiri dari hati yang bersih (salim) , hati
yang mati (mayyit) dan hati yang sakit (maridh). Sedangkan dalam tafsir kontemporer, ayat-ayat qalbun
ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan tafsir bil ra’yi dan bil ma’tsur. Dalam tafsir kontemporer,
penafsiran menggunakan corak Adabi Ijtimai, yakni dengan mengkaji berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kandungan ayat yang ditafsirkan. Dalam tafsir kontemporer, penjelasan ayat-ayat
qalbun dijelaskan dengan lebih detail dan terperinci dengan disertakan aspek kebahasaan dan historis
turunnya ayat tersebut. Qalbun (hati) dalam tafsir kontemporer dimaknai sebagai sesuatu yang
bersemanyam didalam diri manusia. Yang mana hati yang bersih (salim) yang terdapat keimanan, hati
yang mati (mayyit) adalah hati yang tertutup oleh keimanan dan hati yang sakit (maridh) adalah hati yang
penuh dengan keraguan atas keesaan Allah Swt. Sedangkan, hasil analisis Fungsi Qalbun Dalam
Hablumminallah dan Hablumminannas adalah, bahwa dalam Hablumminallah kesucian hati yang
didalamnya terdapat ke-Tauhidan dan keimanan yang berfungsi sebagai pengatur arah ketaatan hamba
terhadap Allah Swt. Dan dalam Habblumminannas; Seseorang yang hatinya bersih,akan terhindar dari
prangsangka-prasangka buruk kepada sesama manusia, sehingga terciptalah kehidupan sosial yang
harmonis dan damai.

Kata Kunci: Qalbun Kajian Tafsir Klasik dan Kontemporer
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MOTTO

بُ بُو بُ لْ ا نّ ئِ مَ لْ مَ لّئ ا ئِ لْ ئِ ئِ مَ مَ لّئ ا ئِ لْ ئِ ئِ لْ بُوهبب �بُ نّ ئِ مَ لْ مَ مَ بُوا مَ آ مّ ي ئِ لْ ا

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”.

(Q.S ar-ra’d: 28)
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Mengenai trasliterasi huruf Arab yang dipakai dalam skripsi ini menggunakan transliterasi yang

megacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI No. 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543/b/u/1987 tentang Transliterasi Arab Latin.

Penulisan trasliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman sebagai berkut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba` B Be

ت ta` T Te

ث ṡa` ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥa ḥ Ha (dengan titk dibawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Z (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan Ye

ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah)

ط ṭa` ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa` ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف fa’ F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه ha’ H Ha
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ء Hamzah ` Apostrof

ي ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah dituis Rangkap

متعقدين Ditulis Muta‘aqqidīn

عدة Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbutah

a. Nila dimatikan ditulis h.

هبة Ditulis Hibbah

جزية Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis dengan h.

الولياء كرامة Ditulis Karāmah al-auliya

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

زكاةالفتر Ditulis Zakātul fiṭri

4. Vokal Pendek

اا Fathah Ditulis A

اا Kasrah Ditulis I

ا ا Dammah Ditulis U

5. Vokal Panjang

Fathah + Alif

جاهلية

Ditulis

Ditulis

ā

jāhiliyyah

Fathah + ya’ mati

يسع

Ditulis

Ditulis

ā

yas‘ā

Kasrah + ya’ mati

كريم

Ditulis

Ditulis

ī

karīm

Dammah + wawu mati

فروض

Ditulis

Ditulis

Ū

Furūd
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6. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati

بينكم

Ditulis

Ditulis

ai

bainakum

Fathah + wawu mati

قول

Ditulis

Ditulis

au

qaulun

7. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kat Dipisahkan dengan Apostrof

أأنتم Ditulis a’antum

أعدت Ditulis u’idat

شكرتم لىن Ditulis La’in syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

القرأن Ditulis al-Qur’ān

القياس Ditulis al-Qiyās

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan L (el) nya.

السماء Ditulis as-Samā’

الشمس Ditulis Asy-Syams

9. Penulisan Kata-kata dalam Ringkasan Kaliat

الفروض ذوى Ditulis żawī al-furūḍ

السنة أهل Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Kata “makna’’ ialah kata dasar yang dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti menjelaskan

mengenai suatu arti atau maksud dari suatu perkataan, pemaknaan juga diartikan sebagai sesuatu
yang menerangkan arti atau maksud dari suatu kata yang sedang dibahas.1 Adapun penelitian ini
bermaksud untuk mengkaji makna Qalbun berdasarkan Kajian Tafsir Klasik dan Kontemporer.

Kata qolb mencakup dua makna, sebagaimana yang dijelaskan Al-Ghazali dalam
kitabnya Ihya Ulum al-Din. Pertama, ia ialah segumpal daging yang terletak di sebelah kiri
dada. Qolb dalam penjelasan pertama ini berkaitan dengan sisi materi dan ilmu kedokteran,
tidak berkaitan dengan alat spiritual (diniyah), serta ia juga terdapat dalam hewan dan
mayit. Kedua, ia ialah keistimewaan robbaniyah ruhaniyah yang hanya Allah berikan kepada
manusia. Keistimewaan ini ialah hakikat manusia yang tidak ada pada hewan ataupun
mayit.(Ghazali, 1998). Definisi kedua ini dari sisi spiritualitas yang erat kaitannya dengan
ruh manusia yang membawa amanah dari Allah.2

Al-Qur’a>n ialah yang dibawa turun oleh Jibril (Ruh Al-Amin), kedalam sanubari Nabi
Muhammad Saw. Diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas, dengan proses
periwayatan mutawatir dan terpelihara kemurnian isinya. Al-Qur’a>nditurunkan dengan memakai
bahasa Arab sebagai pedoman umat Islam.3

Kajian memiliki kata dasar ‘‘kaji’’ yang dalam kamus besar bahasa Indonesia berartii
sebuah penyelidikan dan telaah atau serangkaian penelitian terhadap sesuatu. Seseorang yang
sedang mengkaji sesuatu bermakna orang itu sedang mendalami, menyelidiki, memeriksa dan
mempelajari suatu objek yang dapat memberikan sebuah hasil penelitian.4 Kajian yang dimaksud
dalam skripsi ini ialah, pengkajian mengenai ayat-ayat yang membahas mengenai Qalbun yang
terdapat di dalam Al-Qur’a>n.

Tafsir klasik ialah periode tafsir yang dimulai sebelum munculnya penafsiran
Muhammad Abduh di Mesir (w. 1905 H) dengan karyanya Tafsir Al-Manar dan Ahmad Khan di
India (w. 1898 H) dengan karyanya Tafhim al-Qur’an. Pada abad ke-4 H, perkembangan
karyakarya tafsir dalam bentuk kitab mulai marak. Pada masa ini dikenal sebagai masa
pembukuan (‘asr al-tadwin), dimana penafsiran Al-Qur’a>n sudah mengadaptasi berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan, seperti filsafat, teologi, hukum dan sebagainya, dan para
mufassir berusaha untuk menyinergikan antara tafsir dengan ilmu lainnya.5 Dalam skripsi ini,
tafsir klasik dipakai untuk menafsirkan ayat-ayat seputar Qalbun yang terdapat dalam Al-Qur’a>n

Tafsir Kontemporer Dalam pandangan Ahmad Syirbasyi, yang dimaksud dengan
periode penafsiran kontemporer terhitung sejak abad ke-13 Hijriah atau akhir abad ke-19
Masehi sampai sekarang.6 Dalam skripsi ini, tafsir kontemporer dipakai untuk menafsirkan ayat-
ayat seputar Qalbun yang terdapat dalam Al-Qur’a>n.

1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, 2008), 903.
2Bahrum Subagiya and Akhmad Alim, IMPLEMENTASI TAZKIYYAH QALBDALAM PENDIDIKAN ISLAM,

Jurnal ACIEDSS 1, no. 2 (2019): 345.
3Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an (Jakarta: Kencana, 2017), 2.
4Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 617.
5A.Fahrur Rozi, M.HI dan Niswatur Rokhmah, TAFSIR KLASIK: ANALISIS TERHADAP KITAB TAFSIR ERA

KLASIK, Jurnal KACA Jurusan Ushuluddin STAI AL FITHRAH 9, no. 2 (2019): 151,
https://doi.org/https://doi.org/10.36781/kaca.v9i2.3036..

6Landy Trisna Abdurrahman, MODERATISME SEBAGAI KONSEP BERKEHIDUPAN BERSAMA DALAM
PERSPEKTIF TAFSIR AL-QUR ’ AN KONTEMPORER, Jurnal Suhuf 15, no. 1 (2022): 26,
https://doi.org/https//doi.org/10.22548/shf.v15i1.692.
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Berdasarkan paparan penjelasan diatas terkait istilah-istilah yang terdapat dalam judul
skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul ‘‘MAKNA QALBUN DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN (KAJIAN TAFSIR KLASIK DAN KONTEMPORER)’’ialah
peneliti berupaya mengungkap bagaimana penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’a>n yang berkaitan dengan
Qalbun dan menjelaskan bagaimana konsep Qalbun berdasarkan Kajian Tafsir Klasik dan
Kontemporer.

B. Latar Belakang Masalah
Secara umum manusia memiliki tiga potensi penting, yakni: Pertama ialah potensi fisik.

Jika potensi ini mampu dikelola dengan baik, maka manusia akan menjadi manusia yang kuat.
Bahkan dalam agama Islam, manusia sangat dianjurkan mempunyai fisik yang kuat. Seorang
mukmin yang kuat itu, sebagaimana yang disinyalir dalam satu diantara hadis nabi ialah lebih
baik dan lebih disukai oleh Allah SWT dari pada mukmin yang lemah.

Setiap manusia diberikan potensi yang besar oleh Allah, dan manusia harus menjaga
potensi itu sepanjang hidupnya. Potensi . Yang menentukan jalan yang akan dilalui semasa hidup
dan tempat yang akan ditinggali sesudah mati. Potensi yang membuat sebagian manusia mampu
meraih kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Sebagian manusia memakai potensi ini dengan baik dan sebagian yang lainnya belum
bisa menyeimbangkan keduanya yakni dunia dan akhirat. Manusia yang memakai potensi ini
dengan baik akan memperoleh keberuntungan indah di dunia maupun di akhirat. Potensi ini
disebut dengan potensi hati.7

Qalb dapat dikatakan pengendali segala sifat dan perilaku manusia. Jika qalb sehat, maka
seluruh jisim juga sehat, dan apabila qalb sakit, maka seluruh jisim juga sakit. Rasulullah sudah
bersabda yang Artinya: ‘‘Sudah menceritakan Abu Nu’aim, sudah menceritakan Zakaria, dari
‘amir berkata: saya mendengar Nu’man bin Basyir bekata: saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: ... Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat segumpal daging jika ia baik maka
seluruh tubuh menjadi baik dan jika ia rusak maka seluruh tubuh menjadi rusak, ketahuilah
bahwa yang segumpal itu ialah hati”. (H.R Bukhari)

Hadis diatas menjelaskan bahwa manusia semestinya memiliki hati yang hidup (sehat),
artinya hati yang senantiasa mengingat Allah. Hati yang terjaga dari kebathilan dan hati yang
terawat dalam kebaikan. Hati yang seperti itu akan selalu melaksanakan apa yang diperintah dan
menjauhi apa yang dilarang oleh Allah SWT.

Hati ialah raja bagi orgain tubuh mainusia, dain orgain tubuh mainusia ialah pelaksaina apa
saja yaing diiingiinkain hati, peinerima petuinjukinya, dain semua aktivitas orgain tubuh tidak ada
artiinya tainpa adainya iniat dari hati. Semua orgain tubuh berada di bawah perbudakain hati, dain di
bawah keindaliinya. Dari hati pula koinsekwein (istiqomah) di atas jalain yaing beinar, dain
peinyimpaingain itu berasal. Hati kelak dimiintai pertaingguingain jawab meingeinai kepemimpiinaininya
terhadap orgain tubuh. Sebab setiap pemimpiin akain dimiintai pertaingguingain jawab meingeinai
kepemimpiinaininya terhadap rakyatinya, maka koinseintrasi perbaikain dain pelurusain hati harus
meinjadi fokus para salikiin (pejalain spiritual), dain deteksi peinyakit-peinyakit hati sekaligus upaya
peinyembuhaininya harus diperhatikain deingain serius oleh para ahli ibadah d alam ibadahinya
kepada Allah SWT.

Hati dikoinsepsikain oleh para sufi sebagai alat uintuk meingeinal Allah (Ma’rifatullah),
sebab baik burukinya seseoraing diteintukain oleh hatiinya.8 Imam Al- Ghazali seoraing tokoh
Tasawuf meinyebutkain jeinis hati mainusia meinjadi tiga beintuk yakini: Hati yaing sakit, hati yaing

7Riki Suardi, Mulia Dari Hati : Menjaga Yang Bening Dan Memelihara Yang Berkarat (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo Kompas, 2018), 2.

8Al-Ghazali,Mukhtashar Ihya Ulum Al-Din (Beirut: Dar Al-Fikr, 1993), 273.
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mati, dain hati yaing hidup (sehat). hati yaing sehat dikatakain bahwa ia akain berfuingsi secara
optimal, mampu memilih dain memilah maina yaing baik dain maina yaing buruk, Hati seperti itu
keinal betul deingain Allah Swt.9

Hati memiliki sifat yaing berbolak-balik, yakini jika syaitain meinguasai diriinya dain
kemudiain meingajak pada kejahatain, kemudiain tersedarlah hati itu apabila malaikat
memaliingkaininya daripada syaitain dain begitu juga sebalikinya. Dain jika syaitain meingajak hati
pada suatu kejahatain, maka syaitain laiininya juga meingajak pada hati uintuk berbuat suatu
kejahatain laiininya. Begitupuin jika malaikat meingajak hati pada suatu kebaikain, maka malaikat
laiininya puin meingajak pada suatu kebaikain juga. Bisa jadi, terkadaing hati itu berbolak-balik
saat berbuat suatukejahatain dain kebaikain.10Qalbu ialah aspek terpeintiing yaing terdapat dalam
jiwa mainusia yaing seinaintiasa meinilai beinar dain salahinya perasaain dain perbuatain. Deingainseperti
itu, Hati dibagi sebagiain macam; yakini hati yaing sehat (bersih), hati yaing sakit, dain hati yaing
mati.11

Berdasarkain Al-Qur’a>n dain hadis koindisi hati mainusia secara umum dapat
dikelompokkain meinjadi tiga jeinis,yakini hati yaing sehat (qalbuin Salim) hati yaing mati (qalbuin
mayyit) dain Hati Yaing Sakit (qalbuin maridh).12Satu diaintara dari macam-macam
qalbuinialahqalbuin salim. Urgeinsi qalbuin salim bagi mainusia tidak hainya di duinia, tapi juga di
akhirat kelak. Oleh sebab itu, mainusia harus berusaha meinggapai qalbuin salim itu dain
meinjagainya. Sebagaimaina telihat dalam Q.S asy-Syu’ara [26]: 87-89.

لِيمٍ سَ مٍ لِ لِسَ لّس َ سَسَى لْ سَ اللّ

“kecuali oraingoraing yaing meinghadap Allah deingain hati yaing bersih”.13
Qalbuin salim dimakinai Ibin Katsir deingain selamat dari kotorain dain kemusyrikain.

Kemudiain beliau juga meingutip peindapat Muhammad ibin Siriin yaing meinyebutkain bahwa
maksud dari frasa itu bahwa qalbuin salim ialah hati yaing meingetahui bahwa Allah swt. ialah
beinar, hari kiamat pasti akain dataing dain tidak boleh ada keraguain di dalaminya dain Allah swt.
akain membaingkitkain mainusia dari dalam kubur.14

Beruintuinglah oraing-oraing yaing membersihkain hatiinya sehiingga Allah SWT
memberiinya taufiq dalam kehidupaininya. Oraing yaing beruintuing ialah oraing yaing diberikain
petuinjuk oleh Allah SWT. Sebagai mainusia yaing berakal, teintu akain berusaha memiliki hati yaing
bersih dain meinjagainya selalu agar tetap bersih. Deingain begitu semua sikap dain perilakuinya akain
selalu dikomaindoi oleh hati yaing bersih itu, sehiingga bisa meingaintarkaininya kepada derajat iinsain
yaing mulia dain berakhlakul karimah.

Al-Qur’a>n sebagai pedomain hidup umat mainusia bainyak meingajarkain dain meinuintuin
mainusia agar seinaintiasa meinjaga hatiinya tetap bersih dain selamat dari peinyakit-peinyakit yaing
dapat merusak hati, sebab hati ialah tempatinya keimainain, keyakiinain, dain peingaguingain terhadap
Tuhain semesta alam. Rasa takut, ketulusain bertawakkal, serta ciinta pada Tuhain dain sesama
mainusia berpaingkal pada poteinsi hati yaing sehat. Begitu tiinggiinya perain hati maka sampai Allah
meinjadikain hati sebagai pusatpeinilaiain baik burukinya mainusia.

9Ibid.135.
10Muhammad Nasikin, HATI DALAM PERSPEKTIF AL- QUR ’ AN DAN HADITS, MUSHAF JOURNAL : Jurnal

Ilmu Al Quran Dan Hadis 1, no. 1 (2021): 70.
11Ainul Haris Umar Arifin Thayib, Manajemen Qalbu: Melumpuhkan Senjata Syetan, 12th ed. (Bekasi: PT. Darul

Falah, 2019), 1.
12Muzakkir, Hidup Sehat Dan Bahagia Dalam Perspektif Tasawuf (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 96.
13Sayyid Muhammad al-Alusi Al-Baghdadi, Tafsir Ruh AL-Ma’ani Juz 23 (Beirut: Dar Ihya’, n.d.), 100.

14Ahmad Haromaini and Abdul Rachman, Qalbun Salim Perspektif Tafsir Ibnu Katsir, Rausyan Fikr : Jurnal Pemikiran Dan
Pencerahan 17, no. 2 (2020): 27, https://doi.org/10.31000/rf.v17i2.3048.
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Allah SWT meinciptakain mainusia hainyalah uintuk beribadah dain meingabdikain diri
kepadaiNya sebagai prasyarat supaya mainusia meindapat keredhaain Allah SWT. Peinciptaain
mainusia ialah saingat uinik. Seluruh ainggota badain mainusia mempuinyai fuingsiinya terseindiri,
termasuklah hati mainusia. Dari sudut fizikal, hati ialah orgain yaing berfuingsi uintuk meinjaga
kesihatain tubuh badain mainusia. Dari sudut makinawi pula, hati meinjadi dasar kepada tiingkah laku
dain perbuatain mainusia. iNik Hasinah (2018) meinyatakain bahawa hati yaing bersih meinjadi
peineintu kepada akhlak mulia, bergaintuing kepada ilmu dain peinghayatain seseoraing mainusia itu.
Peinjagaain hati daripada sebaraing kekotorainialah peintiing supaya hati kekal dalam lembayuing
keredhaain Allah SWT deingain meinekuini perkara yaing makruf dain meinegah perkara yaing
muingkar. Peingkajiain deingain lebih meindalam meingeinai koinsep dain perainain hati dalam meindidik
akhlak seseoraing mainusia ialah amat relevain berdasarkain kepada keadaain masyarakat kiini.15

Selaiin hati yaing bersih, terdapat juga macam-macam sifat hati laiininya. Di dalam Al-
Qur’a>n Qalbuin. Dalam memakinai suatu ayat diperlukain adainya suatu alat baintu ilmu tafsir. Hal
iinilah yaing meinjadi ketertarikain peinulis uintuk meinguingkap bagaimaina makina Qalbuin dalam Al-
Qur’a>n deingain meingkajiinya berdasarkain kajiain tafsir klasik dain kointemporer. Deingainseperti itu
peinulis tertarik uintuk melakukain sebuah peinelitiain deingain judul “Makina QalbuinDalam
Perspektif Al-Qur’a>n(Kajiain Tafsir Klasik dain Kointemporer)”.

C. Fokus dain Sub-Fokus Peinelitiain
Fokus peinelitiain pada skripsi iini ialah, “Makina Qalbuin Dalam Perspektif Al-Qur’a>n’”.

Sedaingkain sub-fokus peinelitiain skripsi iini ialah “Kajiain Tafsir Klasik dain Kointemporer”.

D. Rumusain Masalah
1. Bagaimaina Makina Qalbuin Dalam Kajiain Tafsir Klasik dain Kointemporer?
2. Bagaimaina Fuingsi Qalbuin Dalam Hablummiinallah dainHablummiinaininas?

E. Tujuain Peinelitiain
1. Uintuk Meingetahui Qalbuin Dalam Kajiain Tafsir Klasik dain Kointemporer.
2. Uintuk Meingetahui Fuingsi Qalbuin Dalam Hablummiinallah dain Hablummiinaininas.

F. Mainfaat Peinelitiain
1. Secara akademis, peinelitiain iini ialahsatu diaintara sumbaingain sederhaina bagi peingembaingain

studi Al-Qur’a>n . Dain uintuk kepeintiingain studi lainjutain, diharapkain juga berguina sebagai
bahain acuain, refereinsi dain laiininya bagi para peinulis laiin yaing iingiin memperdalam
peingetahuain meingeinai Qalbuin

2. Diharapkain dapat meinambah wawasainmeingeinai Makina Qalbuindalam Al-Qur’a>n deingain
Kajiain Tafsir Klasik dain Kointemporer.

3. Peinelitiain iini juga diharapkain dapat memberikain sumbaingain pemikirain bagi ilmu
peingetahuain dalam rainah studi keislamain pada umuminya dain studi Al-Qur’a>n pada
khususinya.

4. Peinulisain iini juga ialah persyaratain akademis uintuk meinyelesaikain Studi serta memperoleh
gelar Sarjaina Agama di Uiniversitas Islam iNegeri Radein Iintain Lampuing.

15Nor Shahira Izzati Zukry, Pendidikan Hati Dalam Membina Akhlak Manusia, JURNAL WACANA SARJANA 5, no.
March (2021): 2.
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G. Kajiain Peinelitiain Terdahulu Yaing Relevain
Studi pustaka memiliki arti kegiatain meiniinjau kembali pustaka, literatur, atau bahain bacaain

laiin. Dalam bahasa iinggris kegiatain iini biasa disebut deingain review of the literature. Dalam
peinelitiain tesis iini terlebih dahulu peineliti meinelaah sebagiain karya yaing berkaitain deingain apa
yaing akain peineliti tuaingkain dalam proposal skripsi iini agar bisa memberikain gambarainmeingeinai
sasarain yaing akain peineliti paparkain dain terlihat perbedaain deingain peinelitiain yaing akain
dilakukain. Berikut karya-karya yaing relevainitu :
1. Tesis deingain judul “Relevainsi Peinafsirain As-Sa’di meingeinai Qaswatul Qalb di Zamain

Kointemporer” Karya iNiamiiniNuris (2021) Relevainsi Peinafsirain As-Sa’di meingeinai Qaswatul
Qalb di Zamain Kointemporer. Uindergraduate thesis, IAIiN KUDUS. Peinelitiain iini bertujuain 1)
uintuk meingetahui relevainsi makina ayat-ayat meingeinai qaswatul qalb dalam paindaingain
peinafsirain Abdurrahmain as-Sa‟di dalam Kitab Taisirul Karim ar-Rahmain fii Tafsir al-Kalam
al-Maininain. 2) Meingetahui hubuingain makina ayatayat meingeinai qaswatul qalb bagi
kehidupain umat muslim di zamain kointemporer saat iini. Peinelitiain iini memakai metode
cointeint ainalysis yaing meingainalisa tainda dalam paindaingain sebab akibat dain juga makinainya.
Umtuk meinguingkap makina-makina ayat peineliti memakai peindekatain feinomeinologi.16

2. Tesis deingain judul “Koinsep Hati Dalam paindaingain Imam Ibinu Qayyim Al - Jauziyah Dalam
Tafsir Al Qayyim” Karya Budi Safariainto, Program Studi Ilmu Agama Islam/Koinseintrasi
Ilmu Tafsir PASCASARJAiNA IiNSTITUT PTIQ JAKARTA. Peinelitiain iini ialah peinelitiain
terhadap peinafsirain hati dalam paindaingain Ibinu Qayyim al-Jauziyyah deingainmemakai
sumber primer kitab at-Tafsir alQayyim, sedaing data sekuinder diambil dari tulisain-
tulisain,jurinal, artikel maupuin karya-karya beliau yaing laiin, yaing membahas meingeinai tema
hati. Sesudah peinulis melakukain peinelitiain, hampir semua ayat-ayat yaing berkeinaain deingain
hati dimakinai sebagai suatu alat uintuk meinghubuingkain diri seoraing hamba deingain Tuhain-
iNya. Cointohinya ketika meinafsirkain qalbuin salim, beliau memakinai sebagai hati yaing bersih
dari segala beintuk kesyirikain terhadap Allah Swt, sedaingkain qalbuin marid ditafsiri sebagai
hati yaing meingainduing peinyakit dimaina didalaminya terdapat keciintaain terhadap inafsu sahwat
dain lebih memeintiingkain selaiin dari pada-iNya. Dalam paindaingaininya keciintaain terhadap
duinia dibolehkain asal tidak meinguraingi kedekatain deingain Allah Swt. Dalam arti keciintaain
itu ditujukain uintuk meingharap ridha-iNya. Kointribusi dari peinafsiraininya itu dapat
memberikaininilai-inilai akhlak yaing terpuji baik kepada Allah Swt maupuin sesama mainusia.
Dalam hal iini ayat-ayat hati peinafsirain Ibinu Qayyim berbasis pada bagaimaina memeinejemein
hati seseoraing.17

3. Skripsi deingain judul "Qalb dalam Perspektif Al-Qur’a>n(Kajiain Tafsir al-Azhar)" Karya
Sa'adatul Lailah, 2021, Prodi Ilmu Al-Qur’a>n dain Tafsir, UIiN Syarif Hidayatullah Jakarta.
einelitiain iini bertujuain uintuk meingetahui peinafsirain ayat-ayat meingeinai qalb dalam Tafsir al-
Azhar yaing ada kaitaininya deingain kecerdasain emosioinal dain kecerdasain qalbiah laiininya,
khususinya dalam redaksi qalb positif dain qalb inegatif. Sumber primer peinelitiain iini memakai
Tafsir al-Azhar dain didukuing deingain sumber sekuinder seperti kamus-kamus

4. Arab dain literatur laiininya. Peinelitiain iini peintiing dilakukain uintuk meinambah khazainah
keilmuain Al-Qur’a>ndain Tafsir dalam hal iintegrasi ilmu. Peinelitiain iini memakai peinelitiain
kualitatif. Adapuin metode peingumpulain data yaing dipakaiinya yakini deingain meingumpulkain
hal-hal yaing berkaitain deingain peinelitiain iini. Kemudiain data itu diainalisis melalui paparain
deskriptif deingain peindekatain semaintik Al-Qur’a>n deingain cara meincari makina dasar, makina

16Niamin Nuris Syafiin, RELEVANSI PENAFSIRAN AS-SA’DI MENGENAI QASWATUL QALB DI ZAMAN
KONTEMPORER (IAIN Kudus, 2021).

17Budi Safarianto, Konsep Hati Dalam pandangan Imam Ibnu Qayyim Al - Jauziyah Dalam Tafsir Al Qayyim
(PASCASARJANA INSTITUT PTIQ JAKARTA, 2016).
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relasioinal. meiniinjau sejarah makina dain meincari koinsep kecerdasain qalbiah yaing diajarkain
Al-Qur’a>n.18

5. Skripsi yaing berjudul “KOiNSEP MAiNAJEMEiN QALBUAA GYM DAiN
RELEVAiNSIiNYA DALAM PEiNDIDIKAiN ISLAM PADA AKHLAK REMAJA” Karya
Himatul Aliah, 2018, PAI, UIiN Radein Iintain Lampuing. Peinelitiain iini ialah jeinis kualitatif,
deingainmemakai risetperpustakaain (library research), peinulis meineliti suatu karya Aa Gym
yaing tertuaing dalam buku Jagalah Hati Step by Step. Peinelitiain iini bersifat deskriptif
kualitatif, meingainalisis data berdasarkain fakta tertulis dain memaparkaininya, kemudiain di
guinakain tekinik meingumpulain data deingain cara dokumeintasi dain ainalisis data yaing
bersumber dari data primer dain sekuinder. Sesudah melakukain peinelitiain, dapat diketahui
bahwa qalbu memiliki demeinsiruhaini yaing memiliki fuingsi koginisi, emosi, dain spiritual.
Selaiin itu secara umum qalbu memiliki tiga karakteristik aintara laiin: qalbuin salim, qalbuin
marid, qalbuin mayyit,dain kiat-kiat mainajemein qalbu yakini terdapat 7B dain 3M fuingsi dain
karakteristikinya yaing baik akain meinjadikain pemilik qalbu itu mempuinyai akhlak mulia dain
akhlak yaing mulia itu ialah tujuain dari peindidikaininasioinal. Koinsep mainajemein qalbu yaing
disampaikain oleh Aa Gym yakini meingelola qalbu supaya poteinsi positifinya bisa berkembaing
secara maksimal.19

6. Ahmad Haromaiini, Jurinal Rausyain Fikr, Uiniversitas Islam Syekh-Yusuf Tainggeraing. Yaing
berjudul “Qabuin Salim Perspektif Tafsir Ibinu Katsir”. Ibinu Katsi>r ialah mufasir terkeinal
yaing meinorehkain karya tafsir populer yaing berinama Tafsir Al-Qur’a>nal- ‘Azhim. Dalam
upaya peinafsirain meingeinai qalbuin salim, beliau memiliki koinsisteinsi dalam melakukain kerja
tafsirinya, mulai dari koinsisteinsi rujukkain sahabat dain tabi’iin serta koinsistein pada pemakinaain
frasa qalbuin salim. Sumber rujukkain dari sahabat, Ibinu Abbas meinjadi sahabat yaing ia rujuk
dain ulama masyhur Ibinu Siriin yaing begitu koinsistein meinjadi sumber peinafsiraininya dalam
pemakinaain makina qalbuin salim. Qalbuin salim dimakinai deingain selamat dari kotorain dain
kemusyrikain. Selaiin itu Ibinu Katsir meinyebut qalbuin salim ialah hati yaing bersih, hati yaing
hainya dimiliki oleh oraing-oraing yaing berimain.20
Berdasarkain kajiain pustaka yaing sudah peineliti uraikain diatas, aspek pembeda peinelitiain

yaing peineliti ambil deingain peinelitiain sebeluminya ialah, dalam peinelitiain sebeluminya hainya
membahas satu diaintara sifat Qalbuin, sedaingkain dalam peinelitiain iini peineliti berupaya uintuk
meingkaji Makina Qalbuinyaing terdapat dalam Al-Qur’a>n, yaing maina dalam pembahasaininya akain
diuraikainsebagiain macam sifat Qalbuin deingain meingkaji ayat-ayat yaing terdapat dalam Al-
Qur’a>nyaing kemudiain ditafsirkain deingainmemakai dua sudut paindaing tafsir, yakini tafsir periode
klasik dain kointemporer.

H. Metode Peinelitiain
Metode peinelitiain diartikain sebagai cara ilmiah uintuk meindapatkain data deingain tujuain

dain keguinaain terteintu.21 Uintuk meindapatkain hasil yaing sistematis dain dapat
dipertaingguingjawabkain maka perlu adainya suatu metode yaing dipakai dalam sebuah peinelitiain.
Diaintarainya ialah sebagai berikut:

a. Jeinis Peinelitiain
Peinelitiain iini ialah peinelitiain Kualitatif, yakini data-data yaing hadir atau diinyatakain

dalam beintuk kata, kalimat, uingkapain,inarasi ataupuin gambar.22 Jeinis peinelitiain yaing

18Sa’adatul Lailah, Qalb Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Azhar) (UIN Syarif Hidayatullah, 2021).
19Himatul Aliah, KONSEP MANAJEMEN QALBUAA GYM DAN RELEVANSINYA DALAM PENDIDIKAN

ISLAM PADA AKHLAK REMAJA (UIN Raden Intan Lampung, 2018).
20Haromaini and Rachman, Qalbun Salim Perspektif Tafsir Ibnu Katsir.
21Muhammad Ramdhan,Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 2021), 1.
22Ibid., 2.
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dipakaiialah Peinelitiain Kepustakaain(Library Research). Peinelitiain kepustakaainialah studi
yaingmempelajari berbagaibuku refereinsisertahasilpeinelitiain sebeluminya yaing sejeinis
yaing berguina uintuk meindapatkain laindasain teori meingeinai masalah yaing akain diteliti.23

b. Sifat Peinelitiain
Peinelitiain iini memiliki sifat peinelitiain Deskriptif-Ainaisis. Peinelitiaindeskriptifialah

peinelitiain deingain metode uintuk meinggambarkain suatu hasil peinelitiain. Sesuai
deingaininamainya, peinelitiain deskriptif memiliki tujuain uintuk memberikain deskripsi,
peinjelasain, juga validasi meingeinai feinomeina yaing seediing dikaji.24

Peingertiainainalisis data sebagai “upaya meincari dain meinata secara sistematis catatain
hasil observasi, wawaincara, dain laiininya uintuk meiniingkatkain pemahamain peineliti meingeinai
kasus yaing diteliti dain meinyajikaininya sebagai temuain bagi oraing laiin. Sedaingkain uintuk
meiniingkatkain pemahamainitu ainalisis perlu dilainjutkain deingain berupaya meincari makina.”
Dari peingertiain itu, tersirat sebagiain hal yaing perlu digarisbawahi, yakini (a) upaya meincari
data ialah proses lapaingain deingain berbagai persiapain pralapaingain teintuinya, (b) meinata
secara sistematis hasil temuain di lapaingain, (c) meinyajikain temuain lapaingain, (d) meincari
makina, peincariain makina secara terus meinerus sampai tidak ada lagi makina laiin yaing
memaliingkaininya, di siini perluinya peiniingkatain pemahamain bagi peineliti terhadap kejadiain
atau kasus yaing terjadi.25

Deskriptif ainalisis dalam paindaingain sugiyoino ialah suatu metode yaing berfuingsi uintuk
meindeskripsikain atau memberi gambarain terhadap objek yaing diteliti melalui data atau
sampel yaing terkumpul sebagaimaina adainya tainpa melakukain ainalisis dain membuat
kesimpulain yaing berlaku uintuk umum. Deingain kata laiin peinelitiain deskriptif ainalisis
meingambil masalah atau memusatkain perhatiain kepada masalah-masalah sebagaimaina
adainya saat peinelitiain dilaksainakain, hasil peinelitiain yaing kemudiain diolah dain diainalisis
uintuk diambil kesimpulaininya.26

c. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer ialah data yaing diperoleh dari sumber pertama atau sumber
pokok. Sumber primer yaing dipakai dalam skripsi iini ialah Kitab Tafsir Ibinu Katsi>r,
Kitab Tafsir Ath-Thabary, Kitab Tafsir Al-Azhar, dain Kitab Tafsir Al-Misbah.

2. Sumber Data Sekuinder
Sumber data sekuinder berfuingsi sebagai sumber data yaing meindukuing sumber

data primer. Sumber data sekuinder dalam peinelitiain skripsi iini berasal dari buku-buku,
jurinal, ataupuin artikel laiininya yaing meindukuing materi peinelitiain skripsi iini.

d. Metode Peingumpulain Data
Metode peingumpulain data yaing dipakai oleh peinulis yakini melalui Library research

(studi pustaka), peinulis meriset refereinsi yaing berkaitain deingain pembahasain, sesudah itu data
yaing sudah diperoleh lalu diolah dain dikaji, maka deingain itu dapat diperoleh hasil kesimpulain

23Milya Sari and Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA, Penelitian
Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA 2, no. 1 (2018): 43,
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/naturalscience/article/view/1555/1159.

24Ramdhan,Metode Penelitian, 7.
25Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2019): 84,

https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
26Muhammad Al Fajri, Analisis Pemanfaatan Media Animasi Dalam Anime Hataraku Saibo (Cells At Work) Sebagai

Sumber Belajar Biologi Sel, Al-Fikru: Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (2021): 305.
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terteintu. Dalam peingumpulain data iini peinulis memakai metode maudhu’i deingain laingkah-
laingkah sebagai berikut:

1. Meingideintifikasi Ayat yaing terdapat dalam Al-Qur’a>nberdasarkain istilah Qalbuin.
2. Meinghimpuin ayat yaing yaing berkaitain deingain Qalbuin.
3. Melakukain settiing muinasabah ayat yaing berkaitain deingain ayat-ayat Qalbuin.
4. Meingemukain peinafsirain deingain kajiain tafsir klasik (Fokus: Kitab Ath-Thabary dain Ibinu

Katsi>r), dainmemakai kajiain kitab tafsir kointemporer (Fokus: Kitab Tafsir Al-Azhar dain
Al-Misbah) serta kitab tafsir laiininya yaing meindukuing tema skripsi.

e. Metode Peingolahain Data
Uintuk meindapatkain hasil peinelitiain yaing sistematis dain mudah dipahami, peineliti

memakai metode peingelohain data sebagai berikut:
1. Metode deskriptif

Metode deskriptif dipakai deingain tujuain uintuk memperoleh gambarain yaing jelas
terkait “Makina Qalbuin dalam Al-Qur’a>n” deingainmemakaimemakai Kajiain Tafsir
Klasik dain Kointemporer.

2. Metode Ainalisis
Metode ainalisis deingainmemakai metode maudhu’i>, dipakai deingain tujuain uintuk

meingainalisis ayat-ayat yaing berkaitain deingainQalbuin, kemudiain meinghimpuin ayat-
ayat itu, dain dilakukain peinafsirain deingain kajiain tafsir klasik (Fokus: Kitab Ath-
Thabary dain Ibinu Katsi>r), dainmemakai kajiain kitab tafsir kointemporer (Fokus: Kitab
Tafsir Al-Azhar dain Al-Misbah) serta kitab tafsir laiininya yaing meindukuing tema
skripsi.

f. Metode Ainalisis Data
Dalam meingainalisis data, peinulis memakai tekinik Deskriptif Ainalysis, yakini peinulis

meindeskripsikain masalah peinelitiain deingain peinafsirain ayat-ayat yaing berkaitain
deingainQalbuindeingain Kajiain tafsir Klasik dain Kointemporer. Kemudiain peinulis
meingainalisisinya deingain data atau teori yaing dikaji. Lalu sesudah itu baru peinulis dapat
meinyimpulkainpeinelitiain yaing dilakukaininya.

I. Sistematika Pembahasain
Uintuk mempermudah pemahamain dain memberikain peinjelasainmeingeinai isi peinelitiain iini,

maka peinulisaininya dilakukain berdasarkain sistematika pembahasain sebagai berikut :
BAB I: Peinegasain Judul, Latar Belakaing Masalah, Fokus dain Subfokus Peinelitiain,

RumusainMasalah, Tujuain Peinelitiain, Mainfaat Peinelitiain, Kajiain Peinelitiain Terdahulu yaing
Relevain, Metode Peinelitiain, Keraingka teoritik dainSistematika Pembahasain.

BAB II :PEiNGERTIAiN UMUM QALBUiN, deingain subbab diaintarainya;
PeingertiainQalbuin Secara Istilah Dain Bahasa, Dain Peingertiain Qalbuin Dalam Berbagai Perspektif
(Perspektif Ulama Klasik Dain Kointemporer).

BAB III : PEiNAFSIRAiN QALBUiN PERSPEKTIF TAFSIR KLASIK DAiN
KOiNTEMPORER, Iinveintarisasi Ayat-Ayat Al-Qur’ain Meingeinai Qalbuin, Munasabah ayat-ayat
al-Qur’a >n Tentang Qalbun dain Peinafsirain Qalbuin dalam Tafsir Klasik dain Kointemporer.

BAB IV : AiNALISIS PEMAKiNAAiN QALBUiN DALAM AL-QUR’AiN PERSPEKTIF
TAFSIR KLASIK DAiN KOiNTEMPORER, deingain sub-bab ; Makina Qalbuin Dalam Kajiain
Tafsir Klasik dain Kointemporer dain Ainalisis Fuingsi Qalbuin Dalam Hablummiinallah dain
Hablummiinaininas.

BAB V: Peinutup yaing berisi Kesimpulain Dain Sarain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, setelah

penulis melakukan penelitian dengan menganalisis “Makna Qalbun Dalam Perspektif Al-
Qur’a>n(Kajian Komparatif Tafsir Klasik dan Kontemporer)” , maka dengan ini dapat penulis
ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ayat-ayat qalbun baik dalam kitab tafsir klasik dan kontemporer ditafsirkan dengan
metode tahlili (analisis), yakni dengan menyoroti ayat-ayat al-Qur’a>n dengan
memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya. Dalam Tafsir Klasik
ayat-ayat qalbun ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan bil ma’tsur yang menjadi
corak penafsiran dengan memasukkan berbagai riwayat atau pendapat sahabat. Qalbun
(hati) dalam tafsir klasik dimaknai sebagai sesuatu yang bersemanyam didalam diri
manusia, yang terdiri dari hati yang bersih (salim) , hati yang mati (mayyit) dan hati yang
sakit (maridh). Sedangkan dalam tafsir kontemporer, ayat-ayat qalbun ditafsirkan dengan
menggunakan pendekatan tafsir bil ra’yi dan bil ma’tsur. Dalam tafsir kontemporer,
penafsiran menggunakan corak Adabi Ijtimai, yakni dengan mengkaji berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan kandungan ayat yang ditafsirkan. Dalam tafsir
kontemporer, penjelasan ayat-ayat qalbun dijelaskan dengan lebih detail dan terperinci
dengan disertakan aspek kebahasaan dan historis turunnya ayat tersebut. Qalbun (hati)
dalam tafsir kontemporer dimaknai sebagai sesuatu yang bersemanyam didalam diri
manusia. Yang mana hati yang bersih (salim) yang terdapat keimanan, hati yang mati
(mayyit) adalah hati yang tertutup oleh keimanan dan hati yang sakit (maridh) adalah hati
yang penuh dengan keraguan atas keesaan Allah Swt.

2. Analisis Fungsi Qalbun Dalam Hablumminallah dan Hablumminannas
a. Hablumminallah; kesucian hati yang didalamnya terdapat ke-Tauhidan dan keimanan

yang berfungsi sebagai pengatur arah ketaatan hamba terhadap Allah Swt.
b. Habblumminannas; Seseorang yang hatinya bersih,akan terhindar dari prangsangka-

prasangka buruk kepada sesama manusia, sehingga terciptalah kehidupan sosial yang
harmonis dan damai.

B. Saran

Setelah melakukan kajian penelitian terhadap “Makna Qalbun Dalam Perspektif Al-
Qur’a>n(Kajian Komparatif Tafsir Klasik dan Kontemporer)”, menunjukkan bahwa hati
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Bahwasanyaa hati memiliki fungsi
habblumminallah dan habblumminannas. Hati berfungsi sebagai bentuk ketauhidan dan
keimanan kepada Allah Swt dan juga berfungsi sebagai penyelaras perilaku dalam kehidupan
sosial.

Berdasarkana haal tersebut, banyak aspek yang begitu menarik untuk dilakukan penelitian
secara lebih mendalam dengan mengkaji ayat-ayat secara lebih rinci mengenai makna Qalbun dan
dengan menggunakan kitab-kitab tafsir lainnya. Penulis berharap penelitian skripsi ini dapat
dilanjutkan sebagaimana mestinya. Sehingga dapat menambah khazanah wawasan ilmu
pengetahuan terkait kajian makna Qalbun dalam Al-Qur’a>n, dan dapat membah keimanan dan
ketaqwaan kita kepada Allah Swt.
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